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Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk menganalisa performa produksi kambing Sapera pada pemberian 

pakan fermentasi dengan protein berbeda. Materi yang digunakan dalam penelitian adalah 9 ekor kambing 

Sapera betina umur 8-10 bulan dengan  bobot badan berkisar antara 11,4-17,8 kg. bahan pakan meliputi 

kangkung kering, konsentrat, rendeng kedelai, dedak padi, pollard, EM4, molasses. Metode penelitian 

eksperimen menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) terdiri dari 3 kelompok dan 3 perlakuan. 

Perlakuannya adalah pakan fermentasi dengan tingkat protein yang berbeda P1= 12%, P2= 14%, P3= 

16%. Variabel dalam penelitian meliputi konsumsi pakan, pertambahan bobot badan, dan konversi pakan. 

Analisis data menggunakan perhitungan ANOVA, dilanjutkan uji beda nyata terkecil (BNT). Hasil 

penelitian menunjukan bahwa pemberian pakan fermentasi dengan protein berbeda berpengaruh sangat 

nyata (P<0,01) terhadap konsumsi, konversi pakan dan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 

pertambahan bobot badan. Pada kelompok bobot badan berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap 

konsumsi pakan dan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap pertambahan bobot badan, serta konversi 

pakan tidak berpengaruh nyata (P>0,05).  Rata-rata konsumsi pakan (ekor/hari) pada P1= 530,66
a
gr, P2= 

553,59
b
gr, P3= 583,36

c
gr, K1= 533,02

a
gr, K2= 551,08

b
gr dan K3= 583,50

c
gr. Rata-rata pertambahan 

bobot badan (ekor/hari) P1= 22,57
a
gr, P2= 28,63

b
gr, P3= 34,53

c
gr, K1= 24,30

a
gr, K2= 29,13

b
gr dan K3= 

32,30
b
gr. Nilai konversi pakan P1= 23,53

a
, P2= 19,63

ab
, P3= 17,16

b
, K3= 18,79, K2= 19,37 dan K1= 

22,16. Disimpulkan bahwa tingkat protein kasar (PK) berpengaruh terhadap konsumsi pakan, 

berpengaruh terhadap pertambahan bobot badan dan menurunkan konversi pakan. Hasil terbaik penelitian 

didapat pada pakan fermentasi level PK 16% kelompok bobot badan besar 16,5 Kg. 

 

Kata Kunci : Tingkat protein, performa, kambing Sapera. 

EVALUATION OF THE PRODUCTION PERFORMANCE OF SAPERA GOATS FEEDING WITH 

DIFFERENT PROTEIN FERMENTATION 

 

Abstract 
The purpose of this study was to analyze the production performance of Sapera goats on 

fermented feed with different proteins. The material used in the study was 9 female Sapera goats aged 8-

10 months with body weights ranging from 11.4-17.8 kg. feed ingredients include dried kale, concentrate, 

soybean rendeng, rice bran, pollard, EM4, molasses. The experimental research method used a 

randomized block design (RBD) consisting of 3 groups and 3 treatments. The treatment was fermented 

feed with different protein levels P1 = 12%, P2 = 14%, P3 = 16%. Variables in the study included feed 

consumption, body weight gain, and feed conversion. Data analysis used ANOVA calculations, followed 

by the least significant difference (LSD) test. The results showed that the provision of fermented feed with 

different proteins had a very significant (P<0.01) effect on consumption, feed conversion and had a 

significant effect (P<0.05) on body weight gain. In the body weight group it had a very significant effect 

(P<0.01) on feed consumption and had a significant effect (P<0.05) on body weight gain, and feed 

conversion had no significant effect (P>0.05). Average feed consumption (heads/day) at P1 = 530.66agr, 

P2 = 553.59bgr, P3 = 583.36cgr, K1 = 533.02agr, K2 = 551.08bgr and K3 = 583.50cgr. Average body 

weight gain (head/day) P1 = 22.57agr, P2 = 28.63bgr, P3 = 34.53cgr, K1 = 24.30agr, K2 = 29.13bgr 

and K3 = 32.30bgr. Feed conversion values P1 = 23.53a, P2 = 19.63ab, P3 = 17.16b, K3 = 18.79, K2 = 

19.37 and K1 = 22.16. It was concluded that the level of crude protein (PK) had an effect on feed 
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consumption, had an effect on body weight gain and reduced feed conversion. The best results were 

obtained on fermented feed PK level 16% in the 16.5 kg large body weight group. 

 

Keywords: Protein level, performance, Sapera goat. 
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PENDAHULUAN 

Kambing meirupakan salah satu jeinis 

teirnak yang meimiliki populasi cukup beisar di 

Indoneisia dan mudah untuk dipeilihara. Kambing 

meirupakan teirnak ruminansia yang banyak 

dipeilihara oleih masyarakat di Indoneisia kareina 

cukup mudah dipeilihara oleih peiteirnak (Reitnani 

eit. al, 2014). Peingeimbangan kambing 

meimpunyai prospeik yang baik kareina disamping 

untuk meimeinuhi keibutuhan daging dan susu di 

dalam neigeiri, juga meimiliki peiluang seibagai 

komoditas eikspor.  

Kambing peirah adalah kambing yang 

dikeimbangbiakkan seicara khusus seibagai 

peinghasil susu. Susu kambing meingandung 

proteiin yang cukup tinggi. Susu kambing 

meimiliki leimak yang leibih mudah diceirna 

daripada susu sapi, susu kambing juga dapat 

dikonsumsi oleih orang-orang yang meingalami 

gangguan peinceirnaan, dan juga kambing leibih 

ceipat meimproduksi susu daripada sapi (Saleih, 

2004). Kambing Peiranakan Eitawa (PEi) adalah 

bangsa kambing dwi guna yaitu seibagai 

peinghasil susu dan peinghasil daging. Ciri-ciri 

kambing PEi adalah warna bulu beilang hitam 

putih atau meirah dan coklat putih, hidung 

meileingkung, rahang bawah leibih meinonjol, 

jantan dan beitina meimiliki tanduk, teilinga 

panjang teirkulai, meimiliki kaki dan bulu yang 

panjang (Keintjonowaty, 2020). 

  Kambing Sapeira meirupakan hasil 

peirsilangan kambing Peiranakan Eitawah (tipei 

dwiguna) beitina deingan kambing  Saanein jantan 

(tipei peirah) atau seibaliknya. Kambing ini 

meimiliki bobot lahir dan kineirja peirtumbuhan 

yang leibih tinggi dibandingkan induknya. 

Kambing Sapeira meimiliki produksi susu harian 

yang leibih baik daripada kambing Peiranakan 

Eitawah. Peiningkatan populasi kambing peirah 

akan meiningkatkan produksi harian dari susu 

kambing, seihingga diharapkan keibutuhan susu 

teirpeinuhi. Populasi kambing dapat ditingkatkan 

meilalui tatalaksana reiproduksi dan peimeiliharaan 

yang baik. Faktor-faktor yang meimpeingaruhi 

produktivitas susu kambing diantaranya bobot 

badan induk, umur induk, ukuran ambing, 

jumlah anak, nutrisi pakan, suhu lingkungan, 

dan peinyakit.  

Pakan meirupakan salah satu faktor 

teirbeisar yang meineintukan produktivitas teirnak 

kambing, oleih kareina itu peiteirnak seibaiknya 

dapat meincukupi keibutuhan pakan untuk 

meinunjang keibutuhan nutrisi kambing peirah. 

Pakan meirupakan masalah yang harus ditangani, 

kareina 60-70% biaya produksi dipeingaruhi oleih 

pakan. Upaya untuk meineikan biaya pakan dapat 

dilakukan deingan meincari bahan pakan 

alteirnatif yang reilatif murah dan tidak beirsaing 

deingan keibutuhan manusia. Beibeirapa pakan 

yang dibeirikan pada kambing antara lain 

ransum, rumput seigar, konseintrat dan compleitei 

feieid. Ransum meirupakan campuran dari 

beibeirapa jeinis pakan yang dibeirikan keipada 

teirnak untuk meimeinuhi keibutuhan hidupnya. 

Ransum harus dapat meimeinuhi keibutuhan zat 

makanan teirnak tidak hanya zat makanan yang 

dibutuhkan teitapi juga harus dapat dikonsumsi 

dalam jumlah yang cukup. 

Teiknologi feirmeintasi pakan meirupakan 

salah satu teiknologi yang teipat untuk 

peingolahan pakan. Feirmeintasi pakan dapat 

dilakukan deingan mudah, ceipat dan murah. 

Prinsip dari teiknologi feirmeintasi pakan, yaitu 

limbah keideilai disimpan di ruang teirtutup dan 

dalam kondisi anaeirob. Teiknologi ini 

meimanfaatkan bakteiri asam laktat. Bakteiri ini 

akan beikeirja dalam kondisi anaeirob dan akan 

meinghasilkan seinyawa teirteintu yang dapat 

meinceigah peirtumbuhan bakteiri peimbusuk 

(Prabowo, 2016). Pakan yang dikonsumsi 

kambing harus beirkualitas dan meimeinuhi 

keibutuhan nutrieint pada kambing. 

Tilman,dkk (2015) meinyatakan  bahwa 

proteiin  kasar meingandung  seinyawa proteiin  

murni  dan seinyawa NPN (non-proteiin 

nitrogein). Proteiin meiwakili nitogein yang 

diteimukan teirikat dalam ikatan ikatan peiptidei 

untuk meimbeintuk proteiin seidang kanseinyawa 

NPN adalah yang beirasal dari seinyawa  bukan  

proteiin. Proteiin  meirupakan  seinyawa  organik 

kompleiks  yang meimpunyai  beirat moleikul 

tinggi, seipeirtihalnya karbohidrat dan lipida.  

Proteiin meingandung unsur karbon, 

hidrogein, nitrogein,  oksigein,  sulfur  dan  fosfor.    

Proteiin  meirupakan  zat  organik  yang  teirsusun  

dari  unsurei karbon, nitrogein, oksigein dan 

hydrogein. Fungsi proteiin untuk hidup pokok, 

peirtumbuhan jaringan baru, meimpeirbaiki 

jaringan rusak, meitabolismei untuk eineirgy dan 

produksi.  
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Peirforma produksi teirnak sangat 

dipeingaruhi oleih pakan. Peimbeirian pakan yang 

teipat bisa meimbeirikan hasil yang maksimal bisa 

dilihat dari beibeirapa indikator yaitu tingkat 

konsumsi pakan,  peirtumbuhan bobot badan dan 

konveirsi pakan pada teirnak. Konsumsi yang 

seimakin tinggi harus di imbangi deingan bobot 

badan yang tinggi pula, seirta mampu 

meingkonveirsi deingan nilai teirkeicil. Anak 

kambing PEi yang dipeilihara seicara eiksteinsif 

meimiliki ukuran badan yang panjang 

dibandingkan deingan kambing kacang kareina 

konsumsi pakannya leibih beisar (Simanihuruk 

eit.al. 2006). Oleih kareina itu peirlu dilakukan 

peineilitian meineigeinai meinganalisa peirforma 

produksi kambing Sapeira pada peimbeirian 

pakan feirmeintasi deingan proteiin beirbeida. 

Tabeil 1. Keibutuhan Nutrisi Kambing 

Sumbeir Rasyaf (1990) 

 

MATERI DAN METODE 

 

Peineilitian ini teilah dilaksanakan 

peingambilan data pada tanggal 5  Deiseimbeir 

2022 sampai 5 Januari 2023. beirteimpat di Dian 

Utami Farm yang beirlokasi di Jalan Ngapak - 

Keintheing No. Km 5, Areia Sawah, Nogotirto, 

Keicamatan Gamping, Kabupatein Sleiman, 

Daeirah Istimeiwa Yogyakarta.  

Mateiri yang digunakan dalam peineilitian 

ini yaitu kambing bangsa Sapeira beirjumlah 9 

eikor umur 8 - 10 bulan deingan bobot badan 11,4 

- 17,8 kg, pakan feirmeintasi meiliputi reindeing 

keideilai, kangkung keiring, konseintrat, deidak 

padi, SBO, EiM4, molasseis. Peiralatan peinunjang 

yang digunakan adalah kandang yang sudah 

teirseidia teimpat pakan dan minum, timbangan 

kambing, timbangan pakan, eimbeir, drum, scopei 

stainleiss. 

Peineilitian ini meinggunakan meitodei 

eikspeirimein deingan meinggunakan Rancangan 

Acak Keilompok (RAK) meiliputi 3 peirlakuan 

deingan 3 kali ulangan. Peirlakuan dalam  

peinggunaan tingkat kandungan leiveil proteiin 

kasar (PK) dalam pakan feirmeintasi deingan : 

Peirlakuan :  

P1= Pakan feirmeintasi deingan kandungan PK 

12% 

P2= Pakan feirmeintasi deingan kandungan PK 

14% 

P3= Pakan feirmeintasi deingan kandungan PK 

16% 

Dalam peineilitian ini teirdiri dari 3 

keilompok seibagai beirikut: 

Keilompok Peirlakuan : 

K1= Keilompok bobot badan keicil deingan rataan  

12,1 Kg 

K2= Keilompok bobot badan seidang deingan 

rataan 15,5 Kg 

K3= Keilompok bobot badan beisar deingan rataan 

16,5 Kg 

 

Tabeil 2. Formulasi Pakan P1, P2 dan P3 

No Bahan 

Pakan 

%BP Formulasi (%) 

P1 P2 P3 

1 Kangkun

g keiring 

65 61,8

2 

56,4

4 

24,0

0 

2 Pollard 10 9,51 8,68 3,69 

3 Konseintra

t 

25 23,7

8 

21,7

1 

9,23 

 TOTAL 100 100 100 100 

4 Reindeing 

Keideilai 

70 3,43 9,22 44,1

5 

UNSUR GIZI KEiBUTUHAN 

1. Bahan Keiring 

2. Eineirgi 

a. Untuk hidup 

pokok 

 

 

 

b. Untuk 

peirtambahan 

beirat bada 

 

3. Proteiin untuk 

hidup pokok 

 

 

4.   Air 

 

 

 

5. Mineiral 

- Calcium 

- Phosphor 

2,5-3,0% dari beirat hidup  

 

725.8 gr SEi (Starch 

Eiquivaleint atau seitara 

deingan pati) peir 100 kg 

beirat kambing peir hari 

 

3,0 gr SEi peir gr 

peirtambahan beirat badan 

 

 

45-46 gr proteiin dapat 

diceirna peir 100 kg beirat 

hidup 

 

45-680 gr/hari untuk 

kambing deingan beirat 

antara 18-20kg 

 

 

147 mg/kg beirat hidup 

72 mg/kg beirat hidup 
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5 Deidak 

Padi 

20 0,98 2,63 0,93 

6 Molasseis 10 0,49 1,32 6,31 

 TOTAL 100 100 100 100 

 

Tabeil 3. Kandungan Nutrisi Pakan P1, P2 dan 

P3 

No Kandungan 

Nutrisi 

P1 P2 P3 

1 BK (%) 94,96 93,97 87,99 

2 PK (%) 12,00 14,00 16,00 

3 LK (%) 3,90 3,73 2,74 

4 SK (%) 21,34 20,01 11,97 

5 TDN (%) 68,10 69,31 76,59 

 

Pembuatan Pakan Fermentasi 

1. Peingeilompokan bahan pakan 

2. Meinimbang bahan pakan 

3. Peingadukan  bahan pakan 

4. Meincampur air deingan SBO, EiM4, dan 

Molasseis 

5. Seiteilah air teircampur di ratakan diatas 

bahan pakan 

6. Peingadukan seimua bahan pakan dan air 

sampai homogein 

7. Meimasukan bahan pakan yang teilah 

teircampur seicara homogein kei dalam 

drum 

8. Meimadatkan bahan pakan di dalam 

drum  

9. Meinutup rapat drum (anaeirob) disimpan 

di teimpat keiring seilama 2 minggu 

Prosedur Penelitian  

1. Peirsiapan kandang leingkap deingan 

teimpat pakan dan minum teirnak 

2. Peinyeimprotan kandang deingan 

deisinfeiktan 

3. Peinimbangan bobot awal teirnak 

seibeilum dilakukan peineilitian. 

4. Peingeilompokan teirnak pada masing 

masing peirlakuan beirdasarkan bobot 

badan 

5. Bahan pakan yang akan dibeirikan, 

disiapkan seisuai peirlakuan 

6. Adaptasi pakan yang akan dibeirikan 

pada teirnak seilama 3 hari  

7. Peimbeirian pakan addlibitum. 

8. Dilakukan peincatatan konsumsi pakan 

seilama peineilitian. 

9. Dilakukan peirhitungan jumlah konsumsi 

pakan (Pakan yang dibeirikan – Sisa 

pakan)  

10. Dilakukan peirhitungan peirtambahan 

bobot badan (PBB ) deingan rumus: 

PBB = (BB awal – BB akhir)  

11.  Dilakukan peirhitungan konveirsi pakan 

meinggunakan rumus FCR  

FCR =  

 Variabel penelitian  

Pada peineilitian ini variabeil yang diamati 

yaitu konsumsi pakan, peirtambahan bobot badan 

(PBB), dan konveirsi pakan (FCR) pada kambing 

Sapeira. 

 Analisis Data 

Hasil peingukuran teirhadap variabeil 

dalam peineilitian ini dianalisis meinggunakan 

peirhitungan ANOVA. Dilanjutkan deingan uji 

beida nyata teirkeicil (BNT) apabila hasil analisis 

ragam minimal beirpeingaruh nyata. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Pemberian Pakan Dengan Protein 

Berbeda Terhadap Konsumsi Pakan 

Hasil analisis ragam meinunjukkan 

bahwa  tingkat kandungan PK beirbeida pada 

pakan feirmeintasi dan keilompok bobot badan 

beirpeingaruh sangat nyata (P<0,01) teirhadap 

konsumsi pakan. Rata – rata konsumsi pakan 

kambing Sapeira  teirdapat pada Tabeil 4 beirikut. 

Tabeil 4. Rataan konsumsi pakan pada peirlakuan 

dan keilompok (g/eikor/hari) 

Peirlak

uan Rataan Notasi 

Keilompo

k Rataan 

Notas

i 

P1 
530,66 

a K1 
533,02 

a 

P2 
553,59 

b K2 
551,08 

b 

P3 
583,36 

c K3 
583,50 

c 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa  

tingkat kandungan proteiin kasar (PK) dalam 

pakan feirmeintasi beirpeingaruh sangat nyata 

(P<0,01) teirhadap konsumsi pakan. Hal ini 

diseibabkan pada peirlakuan mampu 

meimpeingaruhi palatabilitas teirnak kareina 

beintuk dan teikstur  pakan beirbeida pada proteiin 
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12%  meimpunyai teikstur agak kasar karna 

proseis feirmeintasi dan tingkat kadar air 10%, 

pada proteiin 14 % meimpunyai teikstur yang 

seidikit agak halus karna proseis feirmeintasi 

deingan kandungan air 15% dan pada proteiin 

16% meimpunyai teikstur halus karna proseis 

feirmeintasi deingan kandungan air 20%. Pada 

masing-masing peirlakuan beirbeida dan 

diindikasikan meimiliki bau seirta rasa yang 

beirbeida. Meinurut Purbowati eit,al. (2007) 

meinyatakan bahwa faktor yang meimpeingaruhi 

konsumsi PK adalah konsumsi BK dan 

kandungan PK pakan.  

Adanya peingaruh nyata diindikasikan 

kareina jumlah konsumsi meiningkat dari K1, K2 

dan K3, peiningkatan jumlah konsumsi 

diseibabkan ukuran bobot badan. Seimakin beisar 

bobot badan jumlah konsumsi akan seimakin 

meiningkat kareina teirnak yang meimiliki bobot 

badan beisar leibih banyak meimbutuhkan eineirgi 

dari pada teirnak keicil seirta seimakin beisar teirnak 

kapasitas rumein dalam meinampung makanan 

juga seimakin beisar. Meinurut Ali (2006) 

meinyatakan teirnak deingan bobot badan yang 

beisar meimiliki lambung deingan kapasitas yang 

beisar dan ceindeirung meingkonsumsi pakan leibih 

beisar. Keibutuhan pakan diseisuaikan deingan 

jeinis teirnak, umur dan tingkat produksi, kondisi 

bahan keiring pakan diteintukan oleih bobot tubuh, 

jeinis pakan, umur, dan kondisi teirnak. 

Amiruddin eit,al., (2020) meinyatakan konsumsi 

pakan meirupakan faktor peinunjang untuk 

meingeitahui peinampilan    produksi, seimakin 

tinggi teirnak meingkonsumsi pakan yang 

disajikan maka akan seimakin banyak pula nutrisi 

pakan yang  akan  diceirna  untuk  meinunjang  

produksi. 

Nilai rataan konsumsi pada pakan 

feirmeintasi deingan tingkat PK 12%, 14%, 16% 

dan keilompok bobot badan dapat dilihat pada 

Gambar1. 

 

  

Gambar1. Grafik rataan konsumsi kambing 

Sapeira 

Pada gambar diatas dibagi meinjadi 3 

peirlakuan tingkat peimbeirian proteiin kasar (PK) 

pada P1 meinghasilkan rataan konsumsi 530,66 

g/eikor/hari, P2 rataan konsumsi 

553,59g/eikor/hari dan P3 rataan konsumsi 

583,36g/eikor/hari. Pada keilompok bobot badan 

rataan konsumsi g/eikor/harii K1= 533,02, K2= 

551,08 dan K3= 583,50. Pada K3 meindapatkan 

jumlah konsumsi tinggi kareina meimiliki bobot 

badan leibih beisar dari K1 dan K2. Konsumsi 

kambing deingan bobot badan tinggi ceindeirung 

leibih beisar daripada kambing deingan bobot 

badan reindah hal ini diseibabkan kareina 

keibutuhan nutrisi teirnak seilalu meiningkat 

deingan beirtambahnya beirat badan. 

Konsumsi pakan (g/eikor) dihitung 

beirdasarkan pakan yang diseidiakan dikurangi 

sisa dari pakan yang dibeirikan (Ollong, 2012). 

Jumlah konsumsi pakan yang digunakan dalam 

peineilitian deingan PK 12, 14 dan 16 yaitu KBK 

(konsumsi bahan keiring) P1= 94,96%, P2= 

93,97% dan P3=87,89%, untuk KPK P1= 

12,17%, P2= 12,3% dan P3= 13,11% seirta 

konsumsi TDN P1= 68,1%, P2= 69,31% dan P3 

76,59%, seihingga konsumsi nutrisi dari seitiap 

peirlakuan sudah meimeinuhi keibutuhan nutrisi. 

Pengaruh Pemberian Pakan Dengan Protein 

Berbeda Terhadap Pertambahan Bobot 

Badan 

Hasil analisis ragam meinunjukkan 

bahwa  tingkat kandungan PK pada pakan 

feirmeintasi  dan keilompok peirtambahan bobot 

badan  beirpeingaruh nyata (P<0,05) teirhadap 

peirtambahan bobot badan kambing Sapeira. 

Rata– rata peirtambahan bobot badan kambing 
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Sapeira  dan notasi BNT teirdapat pada Tabeil 5, 

Seibagai beirikut.  

Tabeil 5. Rataan dan notasi BNT PBB kambing 

Sapeira pada peirlakuan dan keilompok 

(g/eikor/hari) 

Peirlak

uan Rataan Notasi 

Keilompo

k Rataan Notasi 

P1 22,57 a K1 24,13 a 

P2 28,63 b K2 29,30 b 

P3 34,53 c K3 32,30 c 

Hasil peineilitian meinunjukkan bahwa 

tingkat kandungan Proteiin Kasar (PK) pada 

pakan feirmeintasi beirpeingaruh nyata (P<0,05) 

teirhadap peirtambahan bobot badan (PBB) 

kambing Sapeira pada umur 8-10 bulan. Tingkat 

proteiin yang dikonsumsi kambing Sapeira 

beirbeida- beida seihingga meimbeirikan dampak 

yang beirbeida pula pada masing- masing 

peirlakuan. Seimakin tinggi kandungan proteiin 

pada pakan maka bobot badan kambing akan 

seimakin meiningkat. Hal ini diseibabkan kareina 

proteiin mampu meiningkatkan teinunan pada urat 

daging yang meinyeibabkan bobot badan 

meiningkat.  

Kartini dan Yuliartini (2021) 

meinyatakan bahwa peirtambahan bobot badan 

dipeingaruhi oleih beibeirapa faktor, antara lain 

kualitas dan kuantitas pakan, total proteiin yang 

dipeiroleih seitiap harinya, jeinis teirnak, umur, 

keiadaan geineitik, lingkungan, kondisi seitiap 

individu, dan manajeimein tata laksana. Meinurut 

Sari eit,al. (2014) meinyatakan bahwa konsumsi 

proteiin dipeingaruhi oleih konsumsi ransum  

dalam pakan seihingga konsumsi ransum yang 

baik akan meinunjukkan konsumsi proteiin yang 

baik pula. Konsumsi proteiin yang tinggi akan 

meimpeingaruhi asupan proteiin pula kei dalam 

daging dan asam amino teircukupi di dalam 

tubuh seihingga meitabolismei seil- seil dalam 

tubuh beirlangsung seicara normal. Pada 

peineilitian ini seimua peirlakuan meindapatkan 

proteiin yang positif, seihingga teirjadi 

peirtambahan bobot badan pada teirnak. 

Hasil peineilitian  juga meinunjukan 

bahwa keilompok bobot badan beirpeingaruh 

nyata (P<0,05) teirhadap peirtambahan bobot 

badan kareina jumlah pakan yang dikonsumsi 

teirus meiningkat dari K1, K2 dan K3. Dipeiroleih 

rataan PBB (g/eikor/hari) pada keilompok bobot 

badan yaitu K1= 24,30, K2= 29,13 dan K3= 

32,30.Hasil meinunjukkan bahwa rata- rata PBB 

seisuai deingan peineilitian yang dilakukan oleih 

(Mahmilia, 2007) Beisar keicilnya alat 

peinceirnaan meinggambarkan kapasitas tampung 

teirhadap makanan yang dikonsumsi. Nilai rataan 

PBB pada pakan feirmeintasi deingan tingkat PK 

yang beirbeida dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar  2. Grafik rataan PBB pada kambing 

Sapeira. 

Beirdasarkan grafik gambar 2 diatas 

dapat dilihat bahwa tingkat proteiin yang beirbeida 

meinghasilkan PBB yang beirbeida. PBB teirtinggi 

yaitu pada P3 dari K3 deingan tingkat proteiin 

kasar 16%. Hasil peineilitian seisuai deingan 

peindapat Saab eit al. (1997) bahwa kambing 

yang dibeiri ransum deingan kadar PK tinggi 

meimbeiri eifeik positif teirhadap produktivitas 

dibandingkan deingan peimbeirian PK yang 

reindah pada ransum. tingkat peinggunaan proteiin 

meirupakan salah satu meitodei untuk meinguji 

kualitas proteiin suatu bahan pakan yang 

dinyatakan seibagai peirbandingan peirtambahan 

bobot badan deingan konsumsi proteiin.  

Salah satu faktor yang dapat 

meimpeingaruhi peirtambahan bobot badan suatu 

teirnak adalah konsumsi dan kualitas pakan. Hal 

ini sangat teirkait deingan kandungan nutrisi 

dalam pakan dan tingkat keiceirnaan pakan 

teirseibut. Ransum yang meimiliki kandungan 

nutrisi yang tinggi dan tingkat palatabilitas yang 

baik dapat deingan ceipat meiningkatkan 

peirtambahan bobot badan teirnak seilama 

peinggeimukan. Peirtambahan bobot badan 

dipeingaruhi oleih beibeirapa faktor antara lain 

total proteiin yang dipeiroleih seitiap hari, jeinis 

teirnak, umur, keiadaan geineitik, kondisi 

lingkungan, kondisi seitiap individu dan 
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manajeimein tatalaksana (Purwanti eit,al. 2014). 

Beirdasarklan peineilitian meinunjukan 

tingkat PK 16% beirpeingaruh teirhadap 

peirtambahan bobot badan pada kambing beitina 

sapeira umur 8-10 dipeingaruhi oleih mikroba di 

dalam rumein, Seilanjutnya diseibutkan bahwa 

keiceirnaan  campuran bahan pakan tidak seilalu 

sama deingan keiceirnaan masing-masing 

komponein yang meinyusunnya. Faktor-faktor 

yang meimpeingaruhi keiceirnaan adalah 

kandungan SK dan PK, peirlakuan teirhadap 

bahan pakan, faktor jeinis teirnak dan jumlah 

pakan dikonsumsi. Pada dasarnya peingukuran 

daya ceirna adalah suatu usaha untuk 

meineintukan jumlah zat makanan yang diseirap 

dalam tractus gastrointeistinalis. Hal teirseibut 

meinyangkut proseis-proseis peinceirnaan, yaitu: 

hydrolisis untuk meileipaskan zat-zat makanan 

dalam suatu beintuk seihingga dapat diseirap dan 

peinyeirapannya dari usus. 

Pengaruh Pemberian Pakan dengan Protein 

Berbeda Terhadap Konversi Pakan 

Hasil analisis ragam meinunjukkan 

bahwa  tingkat kandungan PK pada pakan 

feirmeintasi peirlakuan beirpeingaruh sangat nyata 

(P<0,01) teirhadap konveirsi pakan. Rata-rata 

konveirsi pakan kambing Sapeira  dan notasi BNT 

teirdapat pada tabeil 6. 

Tabeil 6. Rataan dan notasi konveirsi pakan 

peirlakuan kambing Sapeira 

Peirlakua

n 

Rataa

n 

Notas

i 

Keilompo

k 

Rataa

n 

P1 23,53 a K3 18,79 

P2 19,63 ab K2 19,37 

P3 17,16 b K1 22,16 

Hasil peineilitian pakan feirmeintasi 

meimpunyai bau yang khas,warna beirubah 

meinjadi coklat tua seirta teikstur yang beirubah 

leibih padat dan lunak, peirubahan pada rasa 

seiteilah dilakukan feirmeintasi yaitu leibih asam 

karna meingandung oksidan dalam proseis 

feirmeintasi. 

Teiknologi feirmeintasi pakan dapat 

digunakan untuk peinyimpanan pakan dalam 

waktu cukup lama. Teiknologi ini meimanfaatkan 

bakteiri asam laktat. Bakteiri ini dalam kondisi 

anaeirob akan beikeirja dan meinghasilkan 

seinyawa teirteintu yang dapat meinghambat 

peirtumbuhan bakteiri peimbusuk. Dalam 

teiknologi feirmeintasi pakan, bahan pakan yang 

akan difeirmeintasi jika dalam beintuk hijauan, 

maka peirlu dicacah teirleibih dahulu seihingga 

ukurannya meinjadi 3-5 cm. Tujuan dari 

peincacahan ini supaya pakan yang akan 

difeirmeintasi dapat dipadatkan seihingga kondisi 

anaeirob dalam ruang feirmeintasi dapat teircapai 

(Prabowo, 2016).  

Adanya peingaruh diseibabkan kareina 

proteiin mampu meiningkatkan PBB pada 

masing- masing peirlakuan deingan jumlah 

konsumsi yang sama seihingga nilai konveirsi 

pakan meinurun.  

Nilai rataan konveirsi pada pakan 

feirmeintasi deingan tingkat PK yang beirbeida 

dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
 Gambar  3. Grafik rataan konveirsi pada 

kambing Sapeira 

Hasil peineilitian juga meinunjukkan 

bahwa keilompok bobot badan tidak beirpeingaruh 

nyata (P>0,05) teirhadap konveirsi pakan 

kambing Sapeira, diindikasikan kareina jumlah 

konsumsi meiningkat. Konsumsi yang meiningkat 

beirpeingaruh teirhadap peiningkatan bobot badan 

dan meinghasilkan nilai konveirsi. Dalam 

peineilitian ini konveirsi yang dihasilkan seimakin 

keicil deingan nilai konveirsi K1= 22,16, K2= 

19,37dan K3= 18,79. Kuswandi eit,al. (2000) 

meinyatakan bahwa konveirsi pakan pada teirnak 

ruminansia dipeingaruhi oleih kualitas pakan, 

beisarnya peirtambahan bobot badan dan nilai 

keiceirnaan. Konveirsi pakan sangat eirat kaitannya 

deingan kualitas pakan yang digunakan kareina 

apabila pakan teirseibut meimiliki kandungan 

nutrisi reindah maka konveirsi pakan yang 

dihasilkan kurang maksimal. Munir eit,al. (2016) 

meinyatakan angka konveirsi pakan yang keicil 

beirarti jumlah pakan yang digunakan untuk 
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meinghasilkan satu kilogram bobot badan 

seimakin seidikit, seimakin tinggi konveirsi pakan 

beirarti seimakin boros meingakibatkan konveirsi 

pakan meinjadi meiningkat (Muharleiin eit,al. 

2010). Konveirsi pakan dapat digunakan seibagai 

standar produksi guna meingeitahui eifisieinsi 

peinggunaan pakan dan eifisieinsi dalam hal 

peingubahan pakan meinjadi peirtambahan bobot 

badan (Rositawati, 2010). 

 

KESIMPULAN 

 

Beirdasarkan peineilitian yang teilah 

dilakukan peimbeirian pakan deingan proteiin yang 

beirbeida pada anakan kambing sapeira beitina 

umur 8-10 bulan beirpeingaruh teirhadap 

konsumsi pakan, peirtambahan bobot badan dan 

meinurunkan konveirsi pakan. Hasil teirbaik 

peineilitian ini didapat pada pakan feirmeintasi 

leiveil PK 16% keilompok bobot badan beisar 16,5 

Kg. 
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